BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam usahanya untuk
mempertahankan eksistensi Virginity Jogja tidak terlepas dari strategi-
strategi yang dilakukan diantaranya adalah dengan pemanfaatan media
sosial. Media sosial sebagai efek yang ditimbulkan dari adanya kemajuan
teknologi semakin mempermudah aktivitas manusia salah satunya dalam
hal memperoleh informasi. Kemajuan teknologi ini dimanfaatkan oleh
Virginity Jogja sebagai sarana untuk menyampaikan info-info tentang
kegiatan yang dilakukan.

Selanjutnya, dengan memprioritaskan member yang aktif. Virginity
Jogja selalu memberikan penghargaan lebih kepada member yang aktif
sebagai salah satu strategi agar membernya tetap bertahan dan tidak
berpindah ke fans club yang lain.

Ketiga, aktif mengajak mereka yang menyukai The Virgin
bergabung dengan Virginity Jogja. Di luar Virginity Jogja masih banyak
anak yang menyukai The Virgin namun tidak termasuk member. Oleh
karena itu, harus ada kerjasama antara pengurus dan member Virginity
Jogja untuk mengajak mereka yang belum bergabung dengan Virginity
Jogjasera membagikan info-info terkait dengan Virginity Jogja itu sendiri.

Terakhir adalah dengan melakukan variasi kegiatan untuk

menghindari rasa bosan dan jenuh para member. Kegiatan yang dilakukan
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tidak hanya gathering, mereka sering mengadakan kegiatan lain seperti
mancing, olahraga, ngamen, baksos dll sesuai dengan usulan yang
diberikan member. Harapannya dengan variasi kegiatan seperti ini para
member tidak akan bosan dan jenuh sehingga aktif mengikuti segala
kegiatan yang diadakan.

Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam usaha
mempertahankan eksistensi Virginity Jogja. Faktor pendukung dalam
usaha mempertahankan eksistensi Virginity Jogja adalah kreatif dalam
melakukan inovasi, member yang kompak, solid, dan memiliki loyalitas,
adanya member baru, interaksi dengan komunitas lain, serta rasa nyaman
di dalam komunitas. Faktor penghambatnya adalah kurangnya keaktifan
member dalam mengikuti kegiatan serta adanya fans musiman, kurangnya
kekompakkan, dan adanya pengaruh/ doktrin dari pihak luar.

Tidak semua member aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh
Virginity Jogja. Fans musiman selalu datang dan pergi sesuka hati. Fans
semacam ini tidak mau mematuhi aturan-aturan yang berlaku. Mereka
muncul pada saat artisnya datang dan setelah itu akan menghilang lagi.
Selanjutnya, kurangnya kekompakkan. Sampai pada saat penelitian
selesai, member Virginity Jogja mengakui bahwa kekompakkan yang
mereka miliki masih kurang dan perlu dipupuk lagi. Mereka beranggapan
bahwa mereka akan lebih solid apabila kekompakkan yang mereka punya

lebih ditingkatkan lagi dan mereka terus berusaha untuk itu.
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Terakhir adalah faktor yang berasal dari luar yaitu adanya
pengaruh/ doktrin dari pihak di luar virginity. Terkadang setelah keluar
dari Virginity Jogja member menggunjing dan memprofokatori member
virginity Jogja yang lain untuk keluar. Selain itu, banyak juga fans lain

yang mengajak member Virginity Jogja bergabung dengan fans clubnya.

. Saran
Bagi Komunitas

Komunitas ataupun kelompok sosial lainnya hendaknya lebih
meningkatkan kerjasama dengan komunitas lainnya agar bisa saling
belajar dan bertukar pengalaman. Selain itu, suatu komunitas juga harus

menjaga kekompakkannya agar tetap solid.
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